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INTISARI 
 
Masalah utama dalam tesis ini melihat pengintegrasian antara pengelolaan 
lingkungan dengan kreativitas yang dimiliki oleh manusia, mencakup peran dan 
fungsi kesenian Islami dalam pengelolaan lingkungan, kendala dan tantangan serta 
strategi penguatan kesenian untuk lingkungan dalam program Citarum Harum di 
Desa Sangkanhurip Kecamatan Katapang Kabupaten Bandung. 
 
Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan action research. 
Pendekatan action research tersebut menitik – beratkan kepada pengamatan suatu 
kejadian dari praktek sosial yang dapat diamati di antaranya dalam pengelolaan 
Grup Al – Maghfiroh. Untuk mengetahui kondisi sebenarnya peneliti berpartisipasi 
secara langsung, sehingga dapat ditentukan narasumber kunci dengan narasumber 
pendukung. Selain itu peneliti melakukan pengamatan dan dokumentasi langsung 
di lapangan. Seelanjutnya data yang didapatkan dianalisis menggunakan metode 
kualitatif. 
 
Hasil penelitian menunjukan bahwa Kesenian Rebana Grup Al – Maghfiroh mampu 
memberikan peran dan fungsi terhadap pemberdayaan bahan bekas yang terdapat di 
lingkungan. Di sisi lain, ditemukan kendala dan tantangan yang dihadapi selama 
melakukan proses berkesenian rebana. Maka diperlukan langkah nyata berupa 
strategi pemberdayaan lingkungan melalui keberadaan kesenian rebana Hasilnya 
adalah (1) melakukan latihan kesenian rebana secara terbuka, (2) mengenalkan cara 
penggunaan alat bekas sebagai alat pendukung kesenian rebana, (3) Melakukan 
kerjasama terhadap pemangku kepentingan terkait. 
 
Kata Kunci: Citarum, Lingkungan, Pengelolaan, Pengembangan, Rebana, Seni 
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ABSTRACT 
 
The main problem in this thesis is to see the integration between environmental 
management and creativity possessed by humans, including the role and function of 
Islamic arts in environmental management, constraints and challenges as well as 
strategies for strengthening arts for the environment in the Citarum Harum 
program in Sangkanhurip Village, Katapang District, Bandung Regency. 
 
The research uses a qualitative method with an action research approach. This 
action research approach focuses on observing an event from social practice that 
can be observed, among others, in the Al-Maghfiroh Group Management. To find 
out the actual conditions, the researchers participated directly, so that key sources 
and supporting sources could be determined. In addition, researchers conducted 
direct observations and documentation in the field. Furthermore, the data obtained 
were analyzed using qualitative methods. 
 
The results showed that the Tambourine Art Group Al - Maghfiroh was able to 
provide a role and function to empower used materials found in the environment. 
On the other hand, there were obstacles and challenges faced during the 
tambourine art process. So real steps are needed in the form of an environmental 
empowerment strategy through the existence of the art of tambourine. The results 
were (1) conducting an open tambourine art exercise, (2) introducing how to use 
used tools as a supporting tool for the art of tambourine, (3) Collaborating with 
related stakeholders. 
 
Keywords: Citarum, Environment, Management, Development, Tambourine, Art 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang 
 Jawa Barat dikenal memiliki berbagai seni budaya, yang unik spesifik 
serta tidak dimiliki oleh daerah lain bahkan negara lain. Seni budaya yang tumbuh 
dan berkembang di Jawa Barat merupakan refleksi dari akar budaya, hasil 
kreativitas dari kelompok masyarakat, maupun kreativitas individual. Semua itu, 
merupakan kekuatan lokal dan modal social (social capital) yang sering 
dilupakan, bahkan tidak disadari potensinya oleh masyarakat sebagai pemiliknya, 
merupakan aset, dan kekayaan daerah, yang dapat dijadikan potensi sebagai aset 
seni budaya dan pariwisata. Namun demikian potensi seni budaya, dan pariwisata 
tersebut belum dapat diberdayakan secara optimal menurut Darsiharjo (2009).  
 Sejalan dengan hal itu, terdapat salah satu daerah di Jawa Barat yang 
masih mempertahankan kesenian tradisionalnya. Kesenian tersebut masih hidup di 
tengah masyarakat hingga saat ini. Daerah tersebut adalah Desa Sangkanhurip 
yang terletak di Kecamatan Katapang, Kabupaten Bandung. Masyarakat desa ini 
memiliki potensi kesenian rebana untuk dapat dikembangkan lebih lanjut. Potensi 
ini dapat dilihat dari eksistensi salah satu grup kesenian rebana yang ada di desa 
ini bernama Grup Al – Maghfiroh dan dikelola oleh Bapak Toni Syahroni (43 
tahun). Murid pada Grup Al – Maghfiroh juga sebagai murid yang belajar 
mengaji. Grup musik ini sudah ada sejak tahun 2016 hingga saat ini. Namun tidak 
seluruh masyarakat mau terjun langsung menjadi bagian dari kesenian ini. Banyak 
      UPT Perpustakaan ISI Yogyakarta
2 
 
 
 
yang akhirnya memilih menjadi apresiator dengan turut menyaksikan kesenian 
rebana tersebut apabila sedang melakukan pertunjukan.  
Hal ini menimbulkan kontradiktif antara eksistensi grup Al – Maghfiroh 
yang sudah bertahan selama 4 tahun, sedangkan masyarakat banyak yang memilih 
menjadi apresiator. Apabila ditelusuri lebih lanjut ternyata karena masyarakat 
melihat kesenian ini sebagai kesenian tradisional dengan kandungan nilai yang 
kurang dimengerti khususnya oleh generasi penerus di era modern ini. Potensi 
yang dilihat dari eksistensi grup musik ini, menjadi sebuah kekuatan apabila 
dikolaborasikan dengan pengelolaan kesenian yang baik dan menarik. Harapannya 
mampu meningkatkan minat masyarakat untuk menyenangi serta mempelajari 
seni rebana yang diajarkan dalam grup kesenian rebana Al – Maghfiroh Desa 
Sangkanhurip. Pengelolaan kesenian ini dilakukan dengan harapan dapat menjadi 
media pengintegrasian pengelolaan lingkungan di Bantaran Sungai Citarum 
sebagai penguatan program citarum harum. 
Program Citarum Harum merupakan program Nasional tentang percepatan 
pengendalian pencemaran dan kerusakan daerah aliran Sungai Citarum. Program 
ini diinisiasi oleh Pemerintah Pusat di Jakarta, setelah adanya klaim bahwa Sungai 
Citarum merupakan sungai terkotor di dunia menurut “World Bank” yang 
dipublikasikan kembali oleh idn times (https://www.idntimes.com/science/discov  
ery/eka-supriyadi/menurut-world-bank-citarum-merupakan-sungai-terkotor-diduni 
a-c1c2/full). Saat ini Program Citarum Harum dipimpin oleh Gubernur Jawa Barat 
dan wakilnya, untuk pelaksanaanya dipegang oleh Panglima KODAM (Komando 
Daerah Militer) III/SILIWANGI dan Pasukan BABINSA (Bintara Pembina Desa) 
      UPT Perpustakaan ISI Yogyakarta
3 
 
 
 
ikut terlibat langsung dalam pelaksanaan program tersebut. Pasukan BABINSA 
(Bintara Pembina Desa) yang diterjunkan sekitar 1.700 Prajurit yang dibagi ke 
dalam 22 sektor. Dengan adanya program Citarum Harum, pabrik – pabrik yang 
berada di Bantaran Sungai Citarum khususnya di sekitar Desa Sangkanhurip 
mulai diarahkan dan diingatkan untuk mengolah limbah yang dibuang ke Sungai 
Citarum dengan lebih jernih, jika melanggar akan mendapatkan sanksi (sanksi 
terparah bisa saja pabrik tersebut di tutup). Hal lain yang membuat kondisi Sungai 
Citarum lebih membaik adalah dengan cara menata kawasan sekitar Sungai 
Citarum (membuat berbagai taman sekitar sungai) dan menghadirkan alun – alun, 
pusat budaya Sunda, patung seni, hingga mendesain jembatan sedemikian rupa. 
Hal ini adalah ide dari Wali Kota Bandung saat itu, yaitu Bapak Ridwan Kamil 
(yang kini menjabat sebagai Gubernur) yang memiliki latar belakang sebagai 
Arsitektur. Hal ini dapat dinilai sebagai salah satu bentuk revitalisasi daerah 
sekitar Sungai Citarum. 
Program pengelolaan lingkungan citarum sebelum masuk ke program 
Citarum Harum. Program pengelolaan lingkungan yang difokuskan pada Sungai 
Citarum memiliki tujuan untuk menanggulangi sampah maupun limbah kimia 
yang ada di Sungai Citarum. Program tersebut di atas dijalankan oleh Angkatan 
Darat khususnya Lanud Sulaeman yang bekerja sama dengan pemerintahan 
daerah setempat, serta beberapa Perguruan Tinggi yang terdapat di Jawa Barat 
maupun wilayah lainnya. Berbagai macam program pengelolaan lingkungan 
Sungai Citarum telah berlangsung sepanjang tahun. Program sebelum program 
Citarum Harum tidak dapat terealisasi dengan baik. Maka dari itu pada tahun 
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2017 hingga saat ini, Pemerintahan Pusat membuat sebuah program yang bernama 
Program Citarum Harum. Program pengelolaan lingkungan Sungai Citarum telah 
melalui berbagai macam kegiatan yang berfokus pada sebuah pengelolaan 
lingkungan Sungai Citarum dengan menggunakan berbagai media. Begitu pun 
dengan media dalam berbagai program citarum sampai dengan program citarum 
harum.  Namun pada kenyataannya belum ada penekanan dalam program Citarum 
Harum yang menjadikan seni sebagai media dalam pengelolaan lingkungan 
Sungai Citarum, khususnya melalui kesenian Islami (salah satunya kesenian 
rebana). Bentuk kampanye pengelolaan lingkungan Sungai Citarum melalui 
kesenian rebana dianggap mampu menjadi inovasi program pengelolaan 
lingkungan Sungai Citarum yang merupakan bagian dari program Citarum 
Harum. 
Kesenian rebana memiliki potensi yang mampu meningkatkan minat 
masyarakat terhadap seni sebagai upaya kampanye pengelolaan lingkungan. 
Maka, menarik untuk dikaji lebih lanjut mengenai pengelolaan kesenian agar  
dapat menghasilkan sebuah cara yang mampu meningkatkan minat berkesenian. 
Cara tersebut diharapkan mampu memberikan dampak pada peningkatan 
kesadaran masyarakat terhadap kebersihan lingkungan sekitar Sungai Citarum, 
sebagai penguat Program Citarum Harum. 
Selama ini masyarakat baik yang berdomisili disepanjang bantaran sungai 
citarum, maupun masyarakat yang bekerja di pabrik disepanjang sungai citarum 
masih belum menyadari sepenuhnya akan arti kebersihan dan kesehatan 
lingkungan khususnya sungai citarum. Masyarakat sebelumnya masih ditemukan 
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membuang limbah rumah tangga langsung ke sungai citarum. Terlebih lagi pabrik 
yang membuang limbah kimia langsung ke aliran sungai citarum. Melalui 
program citarum harum berangsur – angsur masyarakat dan pengelolaan limbah di 
pabrik mulai merasakan pentingnya hidup sehat disepanjang bantaran sungai 
citarum.  
Keberadaan kesenian Islami (rebana) yang berlokasi di bantaran sungai 
citarum khususnya di Desa Sangkanhurip, memberikan suasana Islami dimana 
secara langsung maupun tidak langsung menyadarkan masyarakat terhadap 
pentingnya menjaga alam sebagai ciptaan Tuhan Yang Maha Esa. Dalam 
pertunjukan yang menyajikan kesenian rebana selalu disertai dengan 
menyampaian ilmu keagamaan oleh para Ustad dan Mubaligh (penceramah) yang 
dikemas atau dikolaborasikan dengan iringan musik kesenian rebana.  
B. Pertanyaan Penelitian 
 Berdasarkan permasalahan yang muncul pada latar belakang tersebut di 
atas, dapat diajukan pertanyaan – pertanyaan penelitian sebagai berikut : 
1. Bagaimana peran dan fungsi kesenian Islami dalam pengelolaan Program 
Citarum Harum ?  
2. Bagaimana tantangan dan kendala berkesenian rebana Grup Al – 
Maghfiroh di Desa Sangkanhurip Kecamatan Katapang Kabupaten 
Bandung dalam mendukung Program Citarum Harum ? 
3. Bagaimana strategi penguatan dan pengelolaan yang diterapkan oleh 
Kesenian Rebana Grup Al – Maghfiroh dalam mendukung Program 
Citarum Harum ?  
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C. Tujuan  
1. Memperoleh data mengenai peran dan fungsi kesenian Islami dalam 
pengelolaan Program Citarum Harum. 
2. Memperoleh data mengenai tantangan dan kendala berkesenian rebana 
Grup Al – Maghfiroh di Desa Sangkanhurip Kecamatan Katapang 
Kabupaten Bandung dalam Program Citarum Harum. 
3. Menganalisis strategi penguatan dan pengelolaan kesenian rebana dalam 
mendukung Program Citarum Harum. 
 
D. Manfaat Hasil Penelitian 
1. Manfaat Teoritis 
a. Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat untuk para akademisi 
sebagai acuan penelitian lebih lanjut mengenai pengelolaan lingkungan 
berbasis seni.  
b. Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi para pemangku 
kepentingan sebagai referensi untuk menjalankan program 
pengembangan Citarum Harum melalui kesenian. 
2. Manfaat Praktis 
a. Penelitian ini diharapkan dapat digunakan oleh pengelola kesenian 
rebana sebagai acuan untuk mengembangkan grup kesenian rebana 
berbasis lingkungan. 
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b. Penelitian ini diharapkan dapat menjadi sarana untuk membuka 
jaringan kerjasama antar bidang dengan pemangku kepentingan, dalam 
pengembangan seni maupun lingkungan supaya kedepannya kesenian 
rebana dapat terus berkembang.  
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